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SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
	Penelitian ini tidak lain untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman siswa antara yang memperoleh  model pembelajaran Advance Organizer dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Peneliti mengambil sampel dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
	Berdasarkan hasil tes yang mengukur kemampuan pemahaman siswa pada pokok bahasan Kubus, hasil analisis data tes awal (pre-test) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa antara kelompok eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak berbeda. 
	Dalam proses belajar mengajar, penggunaan model pembelajaran Advance Organizer siswa cenderung lebih aktif yang ditandai adanya keaktifan siswa dalam menyampaikan gagasan, ide atau pendapat pada siswa lainnya. Sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, siswa cenderung bersikap pasif.
	Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Advance Oraganizer dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional dilakukan uji gain ternormalisasi. Dari hasil uji gain ternormalisasi tersebut menunjukan bahwa kemampuan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Advance Organizer lebih baik daripada kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hasil tes yang mengukur kemampuan pemahaman siswa pada pokok bahasan Kubus diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman siswa antara yang memperoleh model pembelajaran Advance Organizer dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran Advance Organizer dapat dijadikan salah satu alternatif untuk guru dalam melakukan proses belajar mengajar, agar siswa tidak merasa bosan dan lebih aktif dalam menyampaikan pendapat atau gagasannya sendiri terhadap materi pembelajaran yang sedang dibahas sehingga akan tercipta kelas yang kondusif. 

1. Saran
	Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini, meskipun demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam upaya peningkatan pemahaman matematis siswa.
	Proses perbaikan dalam pencapaian kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien memerlukan analisis yang berkesinambungan tentang model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan, penulis ingin memberikan saran–saran sebagai berikut:
1. Bagi satuan pendidikan diharapkan lebih dapat memahami tentang KTSP dan komponen-komponennya, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. Selain itu diharapkan juga kepada semua guru agar lebih memahami model-model pembelajaran yang cocok terutama untuk peningkatan kemampuan pemahaman  siswa karena proses pembelajaran di sekolah berperan dalam membantu siswa untuk berkembang menjadi aktif, termotivasi dan kreatif terutama jika guru dapat memfasilitasinya melalui kegiatan belajar mengajar yang efektif.
1. Pembelajaran matematika dengan model Advance Organizer dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.
1. Diperlukan partisipasi aktif siswa dalam menggunakan model pembelajaran Advance Organizer di kelas supaya mendapatkan hasil yang maksimal.
1. Penelitian ini hanya berlaku untuk siswa kelas VIII SMPN 2 Tarogong Kidul. Oleh karena itu sangat dimungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika dengan menggunakan model Advance Organizer dengan populasi dan jenjang yang lebih luas serta pokok bahasan yang berbeda seperti di SMA. Hal ini bertujuan agar pembelajaran matematika dengan menggunakan model Advance Organizer semakin lebih baik sebagai media yang efektif di dunia pendidikan
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